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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yng dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran tatap muka terbatas pada mata pelajaran IPS di 

kelas VIIIA SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum adalah melakukan 

vaksinasi kepada seluruh peserta didik, para guru, dan pihak sekolah 

lainnya, serta mempersiapkan sarana dan prasarana seperti membagikan 

masker kepada peserta didik, menyiapkan tempat cuci tangan, dan 

handsanitizer. Kemudian Guru IPS mempersiapkan bahan ajar, lembar 

kerja yang akan digunakan, metode dan media pembelajaran, membuat 

RPP, program tahunan, dan program semester.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas pada mata pelajaran IPS di 

kelas VIIIA SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum pada masa PPKM level 2 

adalah dilaksanakan tanpa menggunakan sistem shift dan masuk kelas 

tanpa menjaga jarak antara peserta didik satu dengan lainnya dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan. Jam pembelajaran dikurangi. Materi yang 

disampaikan oleh Guru IPS lebih dipadatkan. Dalam menyampaikan 

materi pelajaran Guru IPS melaksanakan secara urut, mulai dari memberi 

motivasi, mengulas materi kemarin, menerangkan poin penting dari 

materi yang dipelajari, memberi contoh, dan memberikan kuis atau 

pertanyaan serta tugas individu dan kelompok. Guru IPS menggunakan 
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pendekatan santifik, mempersiapkan media pembelajaran berupa media 

gambar dan video, serta menggunakan metode ceramah, diskusi 

kelompok, dan Tanya jawab. Selanjutnya Guru IPS menggunakan strategi 

pembelajaran kelompok hetrogen. 

3. Evaluasi pembelajaran tatap muka terbatas pada mata pelajaran IPS di 

kelas VIIIA SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum pada masa PPKM level 2 

adalah mencakup tiga ranah yaitu, kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) yang dikembangkan melalui bentuk 

penilaian tes dan non tes. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan: 

1. Bagi Waka Kurikulum hendaknya semua Guru diminta menyusun RPP 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah, agar dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik tanpa harus mengira-

ngira waktu. 

2. Bagi Guru IPS kelas VIIIA dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas ini, cara mengajar dan penggunakan metode pembelajaran lebih 

baik lagi untuk kedepannya agar peserta didik lebih semangat dalam 

belajar. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran tatap muka terbatas. 
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